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Abstrak  

Saat ini, banyak terlihat bahwa banyak remaja wanita menikah pada usia 
yang relatif muda di masyarakat. Kesiapan untuk menikah dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, dan salah satunya yaitu usia. Peningkatan usia pada 

seseorang memiliki dampak positif terhadap kesiapan mereka untuk menikah 
dan stabilitas pernikahan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi 
sejauh mana usia berpengaruh terhadap kesiapan pernikahan pada remaja 
wanita yang bersekolah di Madrasah Aliyah. Populasi penelitian ini terdiri dari 
83 remaja wanita yang bersekolah di Madrasah Aliyah. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan yaitu teknik sampling dengan seluruh populasi 
sebagai sampel karena jumlah populasi kurang dari 100 orang. Metode 

analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linear sederhana, dengan 
usia sebagai variabel independen dan kesiapan menikah sebagai variabel 
dependen.Pengaruh variabel usia terhadap kesiapan menikah pada wanita 
remaja di Madrasyah Aliyah dapat dilihat dari hasil analisis regresi linear 
sederhana dengan hasil sig. yaitu sebesar 0,038 < 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa usia berpengaruh signifikan terhadap kesiapan menikah 
pada remaja wanita di Madrasah Aliyah. Saran penelitian yaitu agar peneliti 
selanjutnya lebih memperluas populasi penelitian agar hasil penelitian dapat 
digunakan dan digeneralisasikan 

Abstract 

In contemporary society, it is common to observe the trend of early marriage. 
Various factors, including age, play a significant role in determining one's 
readiness for marriage. As an individual's age increases, it tends to have a 
positive impact on their preparedness for marriage and the stability of their 
marital relationships. This research aims to assess the extent of age's 
influence on marriage preparedness in young women attending Madrasah 
Aliyah. The study encompassed a population of 83 female adolescents 
enrolled in Madrasah Aliyah. Given the limited population size (less than 100), 
a sampling technique was employed to select the sample. The analysis 
method employed was simple linear regression, with age serving as the 
independent variable and marriage readiness as the dependent variable.. The 
influence of the age variable on readiness to marry adolescent women in 
Madrasyah Aliyah can be seen from the results of simple linear regression 
analysis with sig. is 0.038 < 0.05. The results of the research show that age 
has a significant effect on the readiness to marry among young women at 
Madrasah Aliyah. The research suggestion is that future researchers further 
expand the research population so that the research results can be used and 

generalized. 
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PENDAHULUAN 

Di era saat ini, kita masih sering melihat banyak orang menikah di usia yang relatif 

muda. Perkawinan bukan hanya dianggap sebagai suatu kebutuhan bagi individu, tetapi 

juga dipandang sebagai tindakan yang suci dan alami dalam rangka melanjutkan keturunan. 

(Suryani 2022). Salah satu masalah yang sering timbul dalam masyarakat yaitu 

meningkatnya jumlah pernikahan pada usia yang masih muda, tetapi kurangnya kesiapan 

mental yang memadai tidak dapat diabaikan. (Qomaruddin 2020). Dampaknya yaitu 

munculnya peningkatan jumlah perceraian karena kurangnya kesadaran untuk mengemban 

tanggung jawab dalam kehidupan pernikahan. (Fachria 2020). 

Bagian hal dari aspek penting dalam perkembangan dewasa muda yaitu membangun 

hubungan yang intim. (Chalsya 2023). Pada saat itu, orang dewasa akan berusaha 

menciptakan kedekatan dengan cara menjalin komitmen bersama seseorang. (Novi 2021). 

Maka, biasanya orang dewasa cenderung menikah untuk menjalani tahap perkembangan ini. 

Menurut teori psikososial Erikson (1989), dalam fase dewasa, kebutuhan sosial yang paling 

penting adalah memiliki pasangan romantis, suami atau istri, atau teman yang dapat 

memenuhi kebutuhan kasih sayang dan ikatan emosional bagi individu dewasa. Dewasa 

muda umumnya merujuk pada kelompok usia antara 20 hingga 40 tahun. (Rislicha 2020).  

Sedangkan Erikson (1989) dimana memaparkan bahwa dari usia dewasa awal yakni 

20-30 tahun (Rozali, Psikologi, and Esa 2022). Sebagai bagian dari upaya memenuhi 

kebutuhan perkembangan dalam hubungan yang lebih intim, biasanya orang dewasa akan 

memilih untuk menikah. (Cusinia 2023). Pernikahan tidak hanya bertujuan untuk memenuhi 

aspek kebutuhan seksual, tetapi juga untuk memberikan kedekatan emosional, keamanan, 

dan penghargaan. (Mundini 2021). Karena itu, seseorang akan tendensius mencari mitra 

yang selaras dengan visi dan misi mereka. Ini yaitu hal yang wajar karena setiap orang 

biasanya memilih pasangan yang dapat memberikan dukungan dan bekerja sama dengan 

baik, karena pernikahan memerlukan kerja tim yang berkelanjutan untuk mencapai tujuan 

keluarga. (Ramlan, Dwi, and Rusman 2021). Disamping ini, masalah dalam pernikahan 

bukan lagi hal yang sederhana, sehingga dibutuhkan dedikasi dan kedewasaan dalam 

membuat keputusan serta pertimbangan yang matang dalam setiap langkah yang diambil. 

Salah satu aspek pertimbangan saat memilih pasangan, menurut Lewis & Landis, yaitu 

kesiapan untuk memasuki ikatan pernikahan. 

Di Negara Indonesia, pernikahan sudah dibuat yang diberikan perlindungan dari 

kebijakan hukum, mulai dari penetapan usia legal untuk menikah hingga semua tahapan 

yang terjadi dalam kehidupan pernikahan. (Tresia 2020). Batas usia yang ditetapkan untuk 

menikah yaitu 16 tahun bagi wanita dan 19 tahun bagi pria, sesuai dengan UU Perkawinan 

No.1 Tahun 1974. Ketentuan ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pada usia tersebut, 

seseorang dianggap telah mencapai tingkat kematangan yang diperlukan. Namun, pada 

rentang usia 16 hingga 19 tahun, yang juga disebut sebagai “masa remaja” dalam ilmu 

perkembangan, individu masih berada dalam tahap perkembangan yang belum sepenuhnya 

matang, baik secara lahir maupun bathin. Selama periode ini, mereka masih mengalami 

transisi dari perilaku anak-anak ke dewasa. Tingkat kematangan yang belum sepenuhnya 

tercapai dapat menyebabkan kerentanan terhadap konflik karena kemampuan mereka 

dalam menyelesaikan masalah masih terbatas. (Hanun 2020).  

Ini sesuai dengan temuan yang ditemukan oleh Lating (2016) Dalam studi yang 

dilakukan di Mamala dan Morella, disebutkan bahwa remaja pada tahap akhir “masa remaja” 



 
 
Sri Ayatina Hayati, Muhammad Eka Prasetia                                                            

                                                   Jurnal Consulenza: Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi 
                                                         Volume 6, Nomor 2, Halaman 224-233, September 2023 

 

226 
 

cenderung memiliki sensitivitas yang tinggi dan kemampuan yang terbatas dalam 

menyelesaikan masalah dalam konteks kelompok. Saat ini, terdapat banyak kasus 

pernikahan dini di Indonesia, yang oleh pemerintah dianggap sebagai pernikahan yang 

terjadi di bawah batas usia minimum yang telah ditetapkan dalam undang-undang 

perkawinan. (Yunita 2021). Saat ini, banyak individu remaja terlihat belum memiliki kesiapan 

mental dan belum mencapai tahap perkembangan yang cukup matang untuk menjalani 

kehidupan pernikahan. Menurut Setyawan, Marita, Kharin, & Jannah (2016) didalam 

penelitiannya juga menunjukkan bahwa remaja yang memutuskan menikah seringkali 

menghadapi kesulitan dalam menjalani peran sebagai seorang pasangan suami atau istri, 

serta sebagai orangtua. Upaya penyelesaian masalah dalam hubungan sering kali 

menunjukkan kurangnya kematangan, dengan pasangan cenderung mencoba 

menyelesaikan masalah secara independen tanpa melakukan kompromi satu sama lain. 

Disamping ini, konflik yang disebabkan oleh ketidakstabilan pada emosi seringkali muncul 

ketika dihadapkan pada tingkat kesulitan susah diatasi sebuah permasalahan. 

Fenomena pernikahan pada usia muda menjadi semakin umum di masyarakat pada 

masa sekarang. (Ajeng 2023). Salah satu motivasi untuk menikah pada usia muda yaitu 

untuk menjauhkan diri dari perilaku bebas yang bertentangan dengan nilai-nilai agama dan 

norma sosial. Disamping ini, ini juga dapat membantu mengurangi beban orang tua dan 

biasanya pasangan yang menikah pada usia muda cenderung memiliki tingkat toleransi yang 

tinggi terhadap perubahan serta kemungkinan untuk lebih cepat matang dibandingkan 

dengan mereka yang menikah pada usia yang lebih tua. (Katarina 2023). Berlandaskan data 

Badan Pusat Statistik (BPS) yang menunjukkan bahwa 33,76% pemuda di Indonesia 

mencatatkan usia kawin pertamanya di rentang 19-21 tahun pada 2022 (Umi 2023). 

Kemudian, 27,07% dari pemuda di dalam negeri memilih untuk menikah pertama kali dalam 

rentang usia 22-24 tahun. Sebanyak 19,24% pemuda lainnya memutuskan untuk menikah 

pada usia 16-18 tahun. Jika dilihat dari perspektif jenis kelamin, terdapat perbedaan dalam 

usia pertama kali menikah antara pemuda laki-laki dan perempuan. Lebih khususnya, 

35,21% pemuda laki-laki memilih untuk menikah pertama kali ketika berusia 22-24 tahun, 

sedangkan 30,52% dari mereka menikah pada usia 25-30 tahun. Sementara itu, 37,27% 

pemuda perempuan memutuskan untuk menikah pertama kali pada usia 19-21 tahun, dan 

26,48% dari mereka menikah ketika berusia 16-18 tahun.(Andrean W Finaka, 2023). Remaja 

yang menikah pada usia muda sering mengalami kesulitan dalam beradaptasi dan sering 

merasa cemburu terhadap teman-teman dan lingkungannya. (Arifin 2021).  Hal ini 

mengindikasikan bahwa pasangan remaja yang menikah muda akan menemukan tekanan 

emosional di antara mereka. 

“Masa remaja” sering dianggap sebagai periode yang penuh dengan tantangan dan 

tekanan Storm and Stress) yang signifikan. (Permadani 2019). Hal Ini karena mereka telah 

memiliki kebebasan untuk menentukan keinginan mereka sendiri, dan jika arahnya benar, 

mereka dapat menjadi individu yang bertanggung jawab (Proverawati & Misaroh, 2009). 

Menurut WHO seperti yang dikutip oleh Wulandari (2014), remaja yaitu kelompok populasi 

yang berusia antara 10 hingga 19 tahun. “masa remaja” dibagi menjadi tiga tahap, yaitu 

remaja awal (usia 11-14 tahun), remaja pertengahan (usia 14-17 tahun), dan remaja akhir 

(usia 17-20 tahun). Beberapa dari mereka berada dalam lingkungan sekolah, sementara 

yang lain terlibat dalam komunitas masyarakat.(Rahayu, Sugara, and Arumsari 2021). 

Berlandaskan Mappiare “masa remaja” doantara umur 12-21 tahun secafa langsung 
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bagi wanita, dan 13-22 tahun bagi pria (Nur and Dewi 2021). Rentang usia remaja bisa 

dikelompokkan ke dalam dua fase, yakni fase awal remaja yang berlangsung dari sekitar 

usia 12/13 tahun hingga sekitar usia 17/18 tahun, dan fase akhir remaja yang berjalan dari 

usia 17/18 tahun hingga sekitar usia 21/22 tahun. Dalam pembagian ini oleh Mappiare, 

dapat disarikan bahwa "“masa remaja” akhir" yaitu periode ketika seseorang berusia antara 

17/18 hingga 21/22 tahun. Pada masa ini, umumnya setiap remaja memasuki tingkat atas 

sekolah menengah. Orang tua sering kali melihat “masa remaja” akhir sebagai waktu di 

mana anak mereka hampir menjadi dewasa dan bersiap-siap untuk memasuki dunia kerja 

orang dewasa. (Yusuf et al. 2021).  

Masa ini yaitu fase konsolidasi dalam perjalanan menuju kedewasaan, yang ditandai 

dengan pencapaian lima elemen utama, yakni: (1) Minat menunjukkan kedewasaan dalam 

fungsi-fungsi intelektualnya, (2) Ego lebih condong ke arah mencari kesempatan untuk 

berhubungan dengan orang lain dalam menggali pengalaman baru, (3) Identitas seksual 

yang bersifat permanen dan tidak berubah telah terbentuk, (4) Egosentrisme, yang berarti 

terlalu fokus pada diri sendiri, telah digantikan dengan keseimbangan antara kepentingan 

pribadi dan kepentingan orang lain, (5) Batasan-batasan yang memisahkan diri pribadi dari 

masyarakat umum semakin berkembang. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Elizabet (2016), dikaji fenomena pernikahan 

pada usia dini di kalangan remaja perempuan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

memahami faktor-faktor yang memotivasi pernikahan pada usia muda, serta konsekuensi 

yang dialami oleh remaja sebagai hasil dari pernikahan tersebut. Disamping ini, penelitian ini 

juga mencari wawasan mengenai bagaimana remaja perempuan menghadapi kehidupan 

mereka sebagai istri muda dan metode yang mereka gunakan untuk menghadapi tantangan 

yang terkait dengan peran mereka sebagai pasangan yang menikah pada usia muda. 

Kesiapan dalam konteks ini merujuk pada kondisi keseluruhan seseorang yang 

memungkinkan mereka untuk memberikan respons terhadap situasi yang dihadapi. (Siagian, 

Ritonga, and Lubis 2021). Penyesuaian terhadap situasi tertentu dapat memengaruhi 

bagaimana seseorang merespons. Respons ini bisa berupa reaksi positif atau negatif, dan 

seseorang yang memiliki pemahaman yang mendalam tentang suatu situasi cenderung 

memberikan respons yang positif terhadapnya. Kesiapan untuk menikah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, termasuk usia. Bertambahnya usia seseorang memiliki dampak positif pada 

kesiapan dan stabilitas pernikahan (Heaton, 2002; Holman & Li, 1997; Larson et al., 1998). 

Meskipun ada individu yang sudah cukup usia untuk menikah namun belum memutuskan 

untuk melakukannya. Menurut Nock (1995), kemungkinan besar individu tersebut 

sebelumnya pernah memiliki hubungan asmara dengan seseorang. 

Kesiapan menikah umumnya dianggap lebih relevan bagi orang dewasa muda, 

karena menikah merupakan salah satu tugas perkembangan dalam fase ini. Erickson (1963) 

menambahkan bahwa masa dewasa muda yaitu masa di mana keintiman dan mengatasi 

rasa terisolasi menjadi hal penting (intimacy vs isolasi). Oleh karena itu, orang dewasa muda 

cenderung lebih memikirkan dan mencari informasi mengenai kesiapan untuk menikah. 

Sayangnya, sumber informasi mengenai kesiapan menikah masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian mengenai kesiapan menikah tetap sangat penting. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kesiapan menikah pada orang dewasa muda. 

Disamping ini, penelitian juga ingin melihat perbedaan dalam kesiapan dan usia menikah 

berlandaskan jenis kelamin. Selanjutnya, penelitian ini akan menganalisis bagaimana 
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karakteristik individu, karakteristik keluarga, dan tingkat kesiapan menikah berpengaruh 

pada usia pernikahan pada laki-laki dan perempuan. 

Kesiapan untuk menikah yaitu suatu proses di mana individu mengembangkan 

keterampilan dan persiapan yang dianggap mereka butuhkan sebelum memutuskan untuk 

menikah. Terdapat perbedaan besar antara harapan orang dewasa terhadap pernikahan 

yang sukses dan langkah-langkah yang mereka ambil untuk mempersiapkan diri mereka 

untuk pernikahan, seperti yang ditunjukkan oleh penelitian (Martin et al., 2001; Whitehead 

& Popenoe, 2000). Meskipun banyak orang dewasa memiliki harapan tinggi terhadap 

pernikahan dan kehidupan keluarga, mereka sering membuat keputusan yang dapat 

berdampak negatif pada persiapan dan kesiapan mereka untuk menikah. Sebagai akibatnya, 

mereka mungkin tidak siap menghadapi kenyataan pernikahan dan kehidupan keluarga 

(Martin et al., 2001). 

Pernikahan dibuat dan memiliki perlindungan hukum di Indonwsia, termasuk 

ketentuan usia legal untuk menikah, yaitu 16 tahun untuk wanita dan 19 tahun untuk pria. 

Ketentuan ini diatur dalam UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 dengan pertimbangan bahwa 

usia tersebut dianggap sebagai usia kematangan individu (Rislicha, 2020). 

Berlandaskan fakta dilapangan, didapatkan dari hasil wawancara dengan guru BK di 

sekolah XX, sering ditemukan siswa yang berpacaran di dalam lingkup sekolah dan langsung 

ditindaklanjuti guru BK dengan memanggil siswa bersangkutan dan diberikan konseling serta 

pemutusan hubungan dihadapan guru BK.  

Menurut Wiryasti (2004), terdapat delapan indikator yang dapat menunjukkan sejauh 

mana seseorang telah siap untuk menikah, yakni: 

1. Kemampuan berkomunikasi, termasuk kemampuan untuk berbicara dan menerima 

pendapat pasangan. 
2. Keahlian dalam mengatur keuangan keluarga. 
3. Pandangan tentang anak-anak dan pendekatan dalam merawat mereka, termasuk 

pandangan tentang kepemilikan dan perawatan anak. 
4. Pemahaman mengenai pembagian peran dalam rumah tangga dan bagaimana 

menghadapinya. 

5. Pengaruh latar belakang pasangan dan keluarga dalam membentuk karakter individu. 
6. Kepercayaan dan nilai-nilai agama yang memandu dalam pernikahan. 
7. Kesamaan minat dan pendekatan terhadap penggunaan waktu luang, termasuk 

kesepakatan terkait hal ini. 
8. Kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan gaya hidup pasangan seiring 

berjalannya pernikahan. 

Sari & Sunarti (2013) mengidentifikasi bahwa kesiapan menikah pada dewasa muda 

mencakup aspek-aspek emosional, sosial, peran, seksual, finansial, dan usia. Sementara 

menurut Rapaport (dalam Dewi, 2006), seseorang dianggap siap untuk menikah jika 

memenuhi kriteria berikut: 

1. Kemampuan sosial yang baik. 

2. Kesiapan dan kemampuan untuk menjalani hubungan seksual yang intim. 

3. Siap untuk membangun keintiman dalam hubungan. 

4. Memiliki sifat kelembutan dan kasih sayang terhadap orang lain. 

5. Sensitif terhadap kebutuhan orang lain. 

6. Aktif dan responsif dalam berkomunikasi. 

7. Bersedia merencanakan masa depan bersama. 

8. Kesiapan menghadapi kekurangan dalam hubungan. 
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9. Menerima kekurangan pasangan. 

10. Kemampuan yang baik dalam mengatasi masalah ekonomi. 

11. Bertanggung jawab dalam hubungan pernikahan. 

Pengaruh usia terhadap kesiapan menikah pada wanita remaja adalah topik yang 

kompleks dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Berikut adalah beberapa faktor yang 
perlu dipertimbangkan ketika membahas pengaruh usia terhadap kesiapan menikah pada 
wanita remaja yakni Usia dapat memainkan peran penting dalam perkembangan 
kematangan emosional individu. Wanita remaja yang lebih tua mungkin memiliki lebih 

banyak pengalaman hidup dan kemampuan untuk menghadapi masalah emosional, yang 
pada gilirannya dapat meningkatkan kesiapan mereka untuk menghadapi 
pernikahan.Tingkat pendidikan juga bisa memengaruhi kesiapan pernikahan. Wanita remaja 

yang lebih muda mungkin masih dalam proses pendidikan formal mereka, dan menikah pada 
usia yang lebih muda bisa menghambat perkembangan pendidikan mereka. Di sisi lain, 
wanita remaja yang lebih tua mungkin telah menyelesaikan pendidikan mereka dan lebih 

siap secara finansial untuk melangsungkan pernikahan.Usia juga seringkali berkaitan dengan 
stabilitas finansial. Wanita remaja yang lebih tua mungkin lebih mampu secara finansial 
untuk membentuk sebuah keluarga, sedangkan yang lebih muda mungkin menghadapi 

keterbatasan finansial yang dapat memengaruhi kesiapan mereka untuk 
menikah.Pengalaman hidup, seperti pengalaman dalam hubungan sebelumnya atau 
tanggung jawab sehari-hari, bisa memengaruhi kesiapan seseorang untuk menikah. Wanita 

remaja yang lebih tua mungkin memiliki lebih banyak pengalaman ini dibandingkan yang 
lebih muda.Dukungan dari keluarga, teman-teman, dan masyarakat juga bisa memengaruhi 
kesiapan pernikahan. Wanita remaja yang mendapatkan dukungan positif dan pemahaman 

dari lingkungan sekitar mereka mungkin merasa lebih siap untuk menikah, sementara 
tekanan sosial atau diskriminasi terhadap usia mereka dapat memengaruhi keputusan 
mereka.Bagi beberapa wanita remaja, aspirasi karier mereka juga dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi kesiapan pernikahan. Wanita yang berambisi untuk mencapai tujuan tertentu 
dalam karier mereka mungkin lebih cenderung menunda pernikahan hingga mereka merasa 
telah mencapai tingkat tertentu dalam karier mereka. Setiap individu unik, dan tidak ada 

satu usia yang cocok untuk semua orang dalam konteks pernikahan. Keputusan untuk 
menikah harus dibuat dengan matang, didasarkan pada komunikasi yang baik dengan 
pasangan, dan pertimbangan pribadi. Selain itu, faktor budaya, agama, dan nilai-nilai pribadi 

juga dapat memengaruhi pandangan seseorang tentang kesiapan pernikahan. 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena pernikahan pada usia muda di 

kalangan remaja perempuan, termasuk faktor-faktor yang mendorong pernikahan di usia 

tersebut, serta dampak yang dialami oleh remaja akibat pernikahan pada usia dini.. 

Berlandaskan fenomena diatas maka peneliti dalam penelitian ini mengkaji kembali 

pengaruh antara usia terhadap kesiapan menikah namun dikhususkan pada wanita remaja 

yang belum menikah saja. Dan Tujuan dari penulisan ini guna mengetahui seberapa besar 

pengaruh Usia Terhadap Kesiapan Menikah Pada Wanita Remaja 

 

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak usia terhadap kesiapan pernikahan 

pada wanita. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis korelasi kuantitatif 
dengan menggunakan teknik regresi linear sederhana. Seperti yang dijelaskan oleh Arikunto 
(2006: 309), teknik analisis data digunakan untuk mengolah data penelitian guna mencapai 

kesimpulan yang relevan. Studi ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah, dengan populasi yang 
terdiri dari 83 wanita yang belum menikah. Karena jumlah populasi kurang dari 100 orang, 
penelitian ini menggunakan sampel dari populasi tersebut. Penentuan sampel bertujuan 

untuk mencari remaja wanita dalam rentang usia 17-21 tahun yang sedang mengalami 
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“masa remaja” akhir. Oleh karena itu, peneliti menentukan kriteria usia ini agar sampel 
penelitian sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini menggunakan kuisioner yang berfokus pada kesiapan pernikahan 

berlandaskan teori Blood (Badger, 2005). Kuisioner ini mencakup enam aspek, yaitu emosi, 
usia, peran sosial, keuangan, dan waktu. Responden akan diminta untuk memberikan salah 
satu dari empat tanggapan yang tersedia, yakni sangat setuju, setuju, tidak setuju, atau 

sangat tidak setuju, terhadap pernyataan-pernyataan dalam kuisioner.. Masing-masing nilai 
dari respon pernyataan tersebut berturut-turut ialah 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan yang 
bersifat favorable dan memiliki nilai berturut-turut 1, 2, 3, 4 untuk pernyataan bersifat 

unfavorable. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berlandaskan Ihasil Ianalisis Idata Iyang Idilakukan Ipeneliti Idalam Ipenelitian Iini Imaka Idi 

Idapatkan Ihasil Iperhitungan Iyang Ipertama Iyaitu Ideskriptif Istatistik Idata Ipenelitian. IBerikut Ihasil 

Ideskriptif Istatistik Idata Ipenelitian: 

 
Berlandaskan Ihasil Idi Iatas Idapat Idipahami Ibahwa ISkor Iminimum Iyang Idiperoleh Ioleh Ivariabel Iusia 

Iyaitu I26 Idan Iskor Imaksimum Iyang Idiperoleh Ioleh Ivariabel Iusia Iyaitu Isebesar I30. ISementara Iitu 

Iskor Irata-rata Ipada Ivariabel Iusia Iyaitu I28,03. ISelanjutnya Iyaitu Ipada Ivariabel Ikesiapan 

Imemperoleh Iskor Iminimum Iyaitu Isebesar I25 Idan Iskor Imaksimum Iyaitu Isebesar I119. ISementara 

Iitu Iskor Irata-rata Idari Ivariabel Ikesiapan Iyaitu Isebesar I87,38. ISebaran Idata Idari Ivariabel Iusia Iyaitu 

Isebesar I1,28 Idan Idari Ivariabel Ikesiapan Iyaitu Isebesar I16,7. 

 Selanjutnya Iyaitu Ihasil Idari Ianalisis Iregresi Ilinear Isederhana Iantara Iusia Iterhadap 

Ikesiapan Imenikah Ipada Iwanita Iremaja. IAnalisis Iregresi Idalam Ipenelitian Iini Idipakai Ibuat 

Imenganalisis Ipengaruh Iusia Iterhadap Ikesiapan Imenikah Ipada Iwanita Iremaja IMadrasah IAliyah. 

IBerikut Ihasil Ianalisis Iregresi Ilinear Isederhana Itersebut: 

 
Dari Itabel Idi Iatas Idapat Idipahami Ibahwa Inilai IR Idengan Inilai Isebesar I0,228 Iatau I22,8% 

Iyaitu Ikoefisien Ikorelasi Iyang Imenunjukkan Itingkat Ipengaruh Iantara Ivariabel Iusia I(X) Iterhadap 

Ivariabel Ikesiapan Imenikah I(Y). IHasil Ianalisis Iregresi Ilinear Isederhana Ipada Itabel I2 Imenunjukkan 

Ibahwa Inilai IR ISquare Iyaitu Isebesar I0,052. IAngka Itersebut Imempunyai Imaksud Ibahwa Ikontribusi 

Ivariabel Iusia Iterhadap Ikesiapan Imenikah Iyaitu Isebesar I5,2%, Isedangkan Isisanya Idipengaruhi 
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Ioleh Ifaktor Ilain. INilai Iadjust IR ISquare Imodel Iregresi Iini Iyaitu Isebesar I0,040 Iyang Imenunjukkan 

Ibahwa Ivariasi Iatau Inaik Iturunnya Ivariabel Iterikat I(Y) Idipengaruhi  Ioleh Ivariabel Ibebas I(X) Isebesar 

I4%. 

 

Uji IHipotesis 

1. Koefisien IDeterminasi I(Uji IR2) 

Berlandaskan Ihasil Ianalisis  Idata Idengan Iprogram ISPSS Idiperoleh Ihasil Ikoefisien Ideterminasi 

I(R2) Isebagai Iberikut: 
 

 
Dari Itabel Idi Iatas Idapat Idiketahui Ibahwa Inilai Iadjust IR2

 I= I0,040 I= I4%, Iini Iberarti Ivariabel 

Iindependen Isecara Ikeseluruhan Imempengaruhi Ivariabel Idependen Iyaitu Isebesar I4% Idan Isisanya 

Idipengaruhi  Ioleh Ivariabel Ilain Iyang Itidak Imasuk Idalam Ipenelitian Iini. 

2. Uji IF 

Berlandaskan Ihasil Ianalisis Iregresi Idengan Iprogram ISPSS Idiperoleh Ihasil Ianalisis Ivariabel 

Isecara Ikeseluruhan Iyaitu Isebagai Iberikut: 

 

 

Dari Ihasil Idi Iatas Idapat Idiketahui Ibahwa Ipengaruh Ivariabel Iindependen Iterhadap Ivariabel 

Idependen Iyaitu Isignifikan Iyaitu Idengan Inilai IF I(4,453); Ip I< I0,05 I(0,038). 

3. Uji It 

Berlandaskan Ihasil Ianalisis Iregresi Idengan Iprogram ISPSS Idiperoleh Ihasil Ianaisis Iantara Ivariabel 

Iusia Iterhadap Ivariabel Ikesiapan Imenikah Isebagai Iberikut: 
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 Hasil Iperhitungan ISPSS Idiperoleh Ikoefisien Ivariabel Iusia Iterhadap Ikesiapan Imenikah 

Imemiliki  Inilai It Ihitung Isebesar I-2,11 Idan Itingkat Isignifikan Isebesar I0,038 I< I0,05. IHal Iini Iberarti 

Ibahwa Iusia Iberpengaruh Isignifikan Iterhadap Ikesiapan Imenikah. IBerlandaskan Ihasil Itersebut 

Imaka Ihipotesis Ipenelitian Iditerima Iyaitu Iada Ipengaruh Iusia Iterhadap Ikesiapan Imenikah. IHasil 

Ipenelitian Iini Iselaras Idengan I(Heaton, I2002; IHolman I& ILi, I1997; ILarson Iet Ial., I1998) Iyang 

Imenjelaskan Ibahwa Ipeningkatan Iusia Ipada Iindividu Imemiliki Iefek Ipositif Ipada Ikesiapan 

Ipernikahan Idan Istabilitas Ipernikahan I IWalaupun Iadapula IIndividu Iyang Isudah Imemiliki Iusia 

Imatang Iuntuk Imenikah Itetapi Ibelum Imemutuskan Iuntuk Imenikah. IMenurut INock I(1995) Iindividu 

Iseperti Iitu Ikemungkinan Ibesar Isebelumnya Ipernah Imemiliki Ihubungan Ikehidupan Ipercintaan 

Idengan Iseseorang. 

Kesiapan Imenikah Isangat Iperlu Idimiliki Ioleh Imereka Iyang Ibelum Imenikah Ikarena Ikesiapan 

Ipernikahan Isendiri Imemiliki Iindikator Idan Ikompetensi Idalam Ipernikahan. IAtas Idasar Ikompetensi 

Ikesiapan Ipernikahan Itersebutlah Imaka Imereka Iakan Imampu Imenjalankan Iperannya Idalam 

Isebuah Ipernikahan. IBerbeda Ijika Iindividu Itidak Imemiliki  Ikompetensi Idalam Isebuah Ipernikahan 

Imaka Iakan Iberpotensi Iuntuk Imendapatkan Iresiko Ipernikahan, IStinnett I(1969); IBadger I(2005). 

 

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi intelektual dan menjadi 
acuan utama bagi berbagai pihak, terutama bagi perempuan yang sedang 

mempertimbangkan untuk menikah, terutama dengan memperhatikan usia mereka. 
2. Hasil dari penelitian ini juga dapat menjadi pengetahuan berharga dalam konteks 

usia dan kesiapan menikah bagi wanita, yang dapat digunakan oleh para pendidik 

pra-nikah dan konselor pernikahan di sekolah sebagai sumber referensi. 
 
KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu hanya berfokus pada wanita saja dan tidak 
menjadikan kalangan pria sebagai populasi penelitian sehingga hasil penelitian tidak dapat di 
generalisasikan. Hal tersebut menjadi saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah 

populasi serta sampel agar penelitian dapat berkembang dan tentunya dapat di 
generalisasikan sebagai kebermanfaatan bagi mereka yang akan menikah. 

 

SIMPULAN 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara usia terhadap kesiapan menikah pada 

wanita remaja di Madrasyah Aliyah. Pengaruh variabel usia terhadap kesiapan menikah pada 

wanita remaja di Madrasyah Aliyah dapat dilihat dari hasil analisis regresi linear sederhana 

dengan hasil sig. yaitu sebesar 0,038 < 0,05. 
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